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ABSTRAK 

Luthfil Aziman; Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen ZIS Untuk 

Penanggulangan Kemiskinan Pada Program Ekonomi Zakat Produktif Di Lazismu Hulu 

Sungai Tengah. Di bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum dan pembimbing 

II: Dr. Budi Rahmat Hakim, M.HI Pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, tahun 2023. 

Kata Kunci: Hukum, Manajemen, ZIS, Kemiskinan 

 

Lazismu HST (Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah Hulu 

Sungai Tengah) adalah sebuah lembaga amil zakat yang beroperasi di daerah Hulu Sungai 

Tengah. Lembaga ini memiliki program ekonomi zakat produktif yang bertujuan untuk 

mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut. Dalam melaksanakan program tersebut, Lazismu 

HST melakukan manajemen ZIS (Zakat, Infaq, dan Shadaqah) yang melibatkan 

pengumpulan, penyaluran, dan pengawasan dana zakat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui manajemen pendistribusian program ekonomi zakat 

produktif untuk penanggulangan kemiskinan di Lazismu HST; 2) Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat program ekonomi zakat produktif untuk penanggulangan 

kemiskinan di Lazismu HST?; dan 3) Untuk mengetahui perkembangan perekonomian 

mustahik setelah mendapatkan dana zakat produktif oleh LAZISMU HST? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, jenis penelitian naratif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan: Reduksi data, Penyajian data, dan 

Verifikasi data. Teknik keabsahan data menggunakan Triangulasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen pendistribusian program 

ekonomi zakat produktif untuk penanggulangan kemiskinan di LAZISMU HST dapat 

diketahui, bahwa pihak LAZISMU HST berupaya melaksanakan program zakat produktif 

dengan menerapkan fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan program ini dilakukan 

terlebih dahulu membuat program dengan mengacu pada visi misi LAZISMU HST, 

penentuan mustahik yang akan menerima program zakat produktif, survey lokasi, 

perencanaan anggaran dan rapat koordinasi. Pengorganisasian dilakukan dengan membuat 

struktur organisasi dan pembagian tugas. Pelaksanaan program zakat produktif menggunakan 

sistem dana bergulir yakni menyalurkan pinjaman modal kepada mustahiq secara qardhul 
hasan. Adapun pengawasan kepada mustahiq yang dilakukan oleh pihak LAZISMU HST 

masih belum maksimal, setelah bantuan dana modal diberikan, pihak LAZISMU tidak lagi 

memberikan pengawasan dan memberikan kebebasan terhadap mustahik. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya personel dan kurangnya keahlian pada bidang tersebut. Adapun dalam hukum 

islam para ulama berbeda pendapat tentang al-qardhul hasan bagi mustahik zakat adalah 

sebagai berikut: pertama Hukumnya boleh, ini pendapat Yusuf al-Qardhawi dikarenakan 

zakat masuk dalam kategori muamalah. Kedua hukumnya haram, ini pendapat Muhammad 

Bin Sholih Al-Utsaimin dikarenakan zakat masuk dalam kategori ibadah. Adapun investasi 

dana zakat dilakukan oleh mustahik sudah sesuai dengan hukum islam. 2) Faktor pendukung 

program ekonomi zakat produktif untuk penanggulangan kemiskinan di Lazismu HST yaitu 

adanya fasilitas yang memadahi dan sinergi antara pimpinan dan bawahan. Sedangkan faktor 

penghambat program ekonomi zakat produktif untuk penanggulangan kemiskinan di Lazismu 

HST yaitu terdiri dari keterbatasan dana, kurangnya SDM, dan mustahik yang belum cakap 

dalam mengelola zakat produktif. 3) Perkembangan perekonomian mustahik setelah 

mendapatkan dana zakat produktif oleh LAZISMU HST mampu melatih kemandirian, 

meningkatkan ekonomi mustahiq, dan mampu mengentaskan kemiskinan melalui program 

tani bangkit, karena berhasil mendapatkan keuntungan dari dana modal yang telah diberikan 

oleh pihak LAZISMU HST. Namun, pada program UMKM hampir semuanya tidak berhasil. 
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ABSTRACT 

 

Luthfil Aziman; Legal Review of Zakat Management for Poverty Alleviation in the 

Productive Zakat Economy Program at Lazismu HST. Under the supervision of 

Supervisor I: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum and Supervisor II: Dr. Budi Rahmat 

Hakim, M.HI at the Postgraduate Program of UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Keywords: Law, Management, Zakat, Poverty 

Lazismu HST (Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah Hulu 

Sungai Tengah) is a zakat management institution operating in the Hulu Sungai Tengah 

region. The institution has a productive zakat economy program aimed at reducing 

poverty in the area. In implementing this program, Lazismu HST manages Zakat, Infaq, 

and Shadaqah (ZIS), which involves the collection, distribution, and supervision of zakat 

funds. Therefore, this research aims to: 1) Determine the management of the distribution 

of the productive zakat economy program for poverty alleviation at Lazismu HST; 2) 

Identify the supporting and inhibiting factors of the productive zakat economy program 

for poverty alleviation at Lazismu HST; and 3) Assess the economic development of the 

beneficiaries after receiving productive zakat funds from LAZISMU HST.  

This study adopts a qualitative approach, specifically a narrative research design. 

Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data 

analysis techniques involve data reduction, data presentation, and data verification. Data 

validity is ensured through data triangulation. The research findings indicate that: 1) The 

management of the distribution of the productive zakat economy program for poverty 

alleviation at LAZISMU HST reveals that the institution strives to implement the 

productive zakat program by applying management functions, including program 

planning based on the vision and mission of LAZISMU HST, determining eligible 

recipients, conducting location surveys, budget planning, and coordination meetings. 

Organizational structuring and task allocation are carried out as part of the organization 

process. The implementation of the productive zakat program involves the revolving fund 

system, which provides interest-free loans to eligible recipients (mustahiq). However, the 

supervision of the beneficiaries by LAZISMU HST is still not optimal. After providing 

the capital assistance, LAZISMU HST does not provide continuous monitoring and 

grants freedom to the beneficiaries. This is due to a lack of personnel and expertise in the 

field. Regarding the Islamic law perspective, scholars hold different opinions on al-

qardhul hasan (interest-free loan) for zakat recipients. Yusuf al-Qardhawi considers it 

permissible as zakat falls under the category of muamalah (transactions), while 

Muhammad Bin Sholih Al-Utsaimin deems it forbidden as zakat falls under the category 

of worship. However, the investment of zakat funds by the beneficiaries complies with 

Islamic law. 2) The supporting factors of the productive zakat economy program for 

poverty alleviation at Lazismu HST include adequate facilities and synergy between 

leaders and subordinates. The inhibiting factors of the program involve limited funds, a 

lack of human resources, and beneficiaries who are not competent in managing 

productive zakat. 3) The economic development of the beneficiaries after receiving 

productive zakat funds from LAZISMU HST shows improvements in self-reliance, 

economic conditions, and poverty alleviation through the tani bangkit program 

(agricultural revitalization). Beneficiaries have successfully generated profits from the 

provided capital. However, the results for the micro, small, and medium enterprises 

(UMKM) program were mostly unsuccessful. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama  

Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 zh   : ظ        .a   17  : ا   .1

 ‗  : ع        .b   18  : ب  .2

 gh  : غ        .t   19  : ث  .3

 f  : ف       .ts   20  : ث  .4

 q  : ق       .j   21  : ج    .5

 k  : ك       .h   22  : ح    .6

 l  : ل       .kh   23  : خ    .7

 m  : م        .d   24  : د    .8

 n  : ن       .dz   25  : ذ    .9

 w  : و      .r   26  : ر   .10

 h  : ه       .z   27  : ز    .11

 ´ : ء       .s   28  : س   .12

 y  : ي      .sy   29  : ش   .13

                        sh  : ص   .14

 dh  : ض   .15

 th  : ط    .16

 

Mad dan Diftong: 

 

1. Fathah panjang  : Â/â   4.  أو : Aw 

2. Kasrah panjang  : Î/î   5.  أى : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya; ربنا

ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad). Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î dan dhammah (baris di depan) ditulis ū. Misalnya; 

المفلحون   ditulis al-masâkîn, dan المساكيه ,ditulis al-qâri‟ah القارعت ditulis 

al-muflihūn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال). Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al,  

misalnya;  الكافرونditulis al-kâfirūn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam  diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya;   الرجال ditulis ar-rijâl. 
4. Ta‘ marbūthah (ة). Bila terdapat di akhir kalimat, ditulis  h, misalnya; 

زكاة  ;ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t, misalnya البقرة 

المال  ditulis zakât al-mâl atau سورة النساء   ditulis sūrat an-Nisã‟. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. 

Misalnya;  خير الرازقيه  وهو ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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